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Abstrak 

 

Indonesia menghadapi tantangan signifikan dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia (SDM), terutama di era digital. Tantangan ini meliputi 

rendahnya literasi digital, keterbatasan keterampilan teknis, serta akses 

informasi program pelatihan yang terbatas. Penelitian ini berfokus pada 

pengembangan website informatif untuk memperluas akses masyarakat 

terhadap program pelatihan SDM, dengan studi kasus proyek "Mentor-Match". 

Website ini dirancang untuk menyediakan fitur seperti pencarian program 

pelatihan, pembuatan profil pengguna, forum diskusi, dan notifikasi yang 

relevan. Proses pengembangan menggunakan teknologi web modern seperti 

React.js dan Next.js untuk memastikan antarmuka yang interaktif, responsif, dan 

ramah pengguna. Proses penelitian melibatkan analisis kebutuhan pengguna, 

desain antarmuka yang intuitif, pengembangan backend berbasis API, serta 

pengujian menyeluruh untuk memastikan performa optimal. Hasil awal 

menunjukkan peningkatan akses terhadap informasi pelatihan , partisipasi aktif 

dalam forum diskusi, serta adaptasi pengguna terhadap teknologi digital. Selain 

itu, platform ini berpotensi mempercepat transformasi digital, memperkuat 

kolaborasi antarindividu dan organisasi, serta mendukung pembangunan SDM 

berbasis teknologi. Studi ini menunjukkan bahwa platform digital terintegrasi 

dapat menjadi solusi untuk mengatasi fragmentasi informasi, mendukung 

peningkatan literasi digital, dan memberikan kontribusi signifikan pada 

pembangunan SDM Indonesia. Rekomendasi mencakup pengemba ngan lebih 

lanjut, seperti perluasan cakupan fitur, peningkatan keberlanjutan platform, dan 

integrasi dengan berbagai pemangku kepentingan. Dengan langkah ini, platform 

diharapkan mampu mendukung transformasi digital secara inklusif, membuka 

akses pelatihan untuk seluruh lapisan masyarakat, dan meningkatkan daya saing 

SDM Indonesia di pasar global. 

  

I. PENDAHULUAN 

Indonesia, sebagai negara berkembang terbesar di Asia Tenggara, menghadapi tantangan besar dalam upaya 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) untuk bersaing di tingkat global. Salah satu tantangan utama 

adalah rendahnya tingkat literasi digital yang masih menjadi hambatan besar dalam pengembangan kompetensi 

teknis dan vokasi masyarakat Indonesia. Berdasarkan data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII), meskipun jumlah pengguna internet terus meningkat, penggunaan internet di Indonesia belum 

sepenuhnya dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran dan pengembangan keterampilan. Hal ini menjadi masalah 

utama karena di era digital ini, keterampilan berbasis teknologi dan digital sangat penting dalam meningkatkan 

daya saing individu di pasar tenaga kerja  [1]. 

Selain rendahnya literasi digital, salah satu kendala besar yang dihadapi masyarakat Indonesia dalam 

meningkatkan kualitas diri adalah kurangnya informasi yang mudah diakses terkait program pelatihan atau kursus 

yang tersedia. Berbagai lembaga pendidikan, baik yang dikelola pemerintah maupun sektor swasta, menyediakan 

program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan masyarakat. Namun, informasi mengenai 

pelatihan-pelatihan tersebut sering kali terfragmentasi dan sulit dijangkau oleh masyarakat umum. Hal ini 
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menyebabkan banyak individu yang tidak mengetahui atau tidak dapat mengakses peluang-peluang yang ada 

untuk mengembangkan keterampilan mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah platform yang dapat 

mengumpulkan dan menyebarkan informasi mengenai program pelatihan yang tersedia, sehingga masyarakat 

dapat lebih mudah mengaksesnya  [2]. 

Sebagai respons terhadap tantangan tersebut, pemerintah Indonesia telah berupaya mengatasi masalah ini 

melalui berbagai kebijakan dan program, seperti Program Kartu Prakerja dan Program Pelatihan Berbasis Digital. 

Namun, meskipun sudah ada upaya untuk meningkatkan keterampilan dan memberikan akses ke pelatihan, 

tantangan besar tetap ada pada aksesibilitas informasi tersebut. Berbagai platform yang tersedia sering kali tidak 

terintegrasi dengan baik, sehingga individu yang membutuhkan pelatihan mungkin tidak  tahu di mana atau 

bagaimana mereka dapat mengaksesnya. Oleh karena itu, diperlukan sebuah sistem informasi yang lebih 

terorganisir dan mudah diakses oleh masyarakat luas [3]. 

Pentingnya teknologi dalam meningkatkan kualitas SDM di Indonesia telah diakui oleh berbagai pihak, 

termasuk pemerintah dan sektor swasta. Namun, meskipun ada kesadaran tentang pentingnya literasi digital, 

banyak program yang tidak dapat berjalan efektif karena keterbatasan akses dan pemahaman teknologi dari 

masyarakat, terutama mereka yang berada di daerah terpencil atau kurang berkembang. Oleh karena itu, 

pengembangan platform berbasis web yang dapat menyediakan informasi mengenai pelatihan SDM secara 

menyeluruh dan mudah diakses adalah sebuah langkah yang sangat penting. Platform ini tidak hanya berfungsi 

sebagai wadah untuk menyampaikan informasi, tetapi juga dapat menjadi sarana untuk mengedukasi masyarakat 

tentang pentingnya literasi digital dan cara mengakses berbagai program pelatihan yang dapat membantu mereka 

mengembangkan keterampilan dan meningkatkan daya saing di pasar kerja  [4]. 

Dalam konteks ini, proyek pengembangan website yang dijadikan studi kasus dalam penelitian ini, yang 

dikenal dengan nama "Mentor-Match", bertujuan untuk mengatasi masalah akses informasi mengenai pelatihan 

SDM. Website ini dirancang untuk menyediakan informasi yang komprehensif mengenai berbagai program 

pelatihan yang tersedia di Indonesia, mulai dari pelatihan berbasis keterampilan teknis hingga program yang 

berfokus pada pengembangan kemampuan digital. Website ini dirancang agar user-friendly, responsif, dan mudah 

diakses oleh berbagai kalangan masyarakat, termasuk mereka yang tidak memiliki latar belakang pendidikan 

tinggi atau pengalaman teknologi yang mendalam  [5]. 

Pentingnya pengembangan website ini juga dapat dilihat dari tujuan strategis yang lebih besar, yakni 

mendukung upaya pemerintah untuk meningkatkan kualitas SDM Indonesia. Dalam era globalisasi dan 

transformasi digital yang semakin pesat, Indonesia perlu memiliki SDM yang tidak hanya terampil di bidang 

teknis, tetapi juga memiliki keterampilan digital yang memadai. Oleh karena itu, pengembangan website informasi 

pelatihan SDM yang mudah diakses dapat memainkan peran penting dalam memfasilitasi peningkatan ku alitas 

SDM Indonesia, serta mengurangi kesenjangan keterampilan yang ada antara daerah perkotaan dan pedesaan  [6]. 

Selain itu, di tingkat global, dunia kerja semakin menuntut keterampilan yang lebih spesifik, terutama dalam 

bidang teknologi informasi, data, dan komunikasi. Negara -negara maju telah lama menyadari pentingnya 

pendidikan berbasis teknologi untuk mempersiapkan generasi muda mereka menghadapi tuntutan industri yang 

semakin berkembang. Indonesia, yang berada di posisi strategis dalam peta ekonomi digital global, perlu 

memanfaatkan setiap peluang untuk meningkatkan kualitas SDM agar dapat bersaing di pasar glob al. Salah satu 

langkah yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan teknologi web untuk mempercepat distribusi 

informasi dan meningkatkan akses masyarakat terhadap peluang pengembangan keterampilan yang lebih luas  [7]. 

Pembangunan platform seperti "Mentor-Match" juga relevan dengan tujuan besar Indonesia dalam mencapai 

visi 2045, yang menginginkan Indonesia menjadi negara maju dengan SDM yang unggul, inovatif, dan berdaya 

saing tinggi. Dalam mencapai visi ini, peran teknologi digital tidak dapat diabaikan. Oleh karena itu, website 

informasi pelatihan SDM ini diharapkan dapat berkontribusi pada upaya peningkatan literasi digital masyarakat 

Indonesia, yang pada gilirannya akan mempercepat proses pembangunan nasional. Dengan  memberikan akses 

mudah ke berbagai program pelatihan yang relevan dan berkualitas, website ini diharapkan dapat membantu 

masyarakat untuk terus berkembang, belajar, dan beradaptasi dengan perubahan zaman  [8]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis strategi pengembangan website 

informasi program pelatihan SDM yang dapat meningkatkan literasi digital di Indonesia. Lebih jauh lagi, 

penelitian ini akan membahas tantangan dan pelua ng yang ada dalam mengembangkan platform semacam ini, 

serta dampaknya terhadap upaya peningkatan kualitas SDM Indonesia. Dalam pengembangan website ini, 

berbagai aspek teknis dan non-teknis akan dianalisis, termasuk pemilihan teknologi yang tepat, desain a ntarmuka 

pengguna yang efektif, serta strategi promosi yang dapat membantu website ini menjangkau audiens yang lebih 

luas [9]. 

Melalui pendekatan berbasis web ini, diharapkan masyarakat, baik di perkotaan maupun pedesaan, dapat 

mengakses informasi mengenai pelatihan dengan mudah. Dengan demikian, mereka dapat lebih siap menghadapi 

perubahan yang terjadi di pasar kerja dan memanfaatkan peluang pengembangan diri yang ada. Selain itu, 

pengembangan website ini juga akan berkontribusi pada upaya pemerintah dalam menciptakan SDM yang 

kompetitif di dunia kerja global, yang pada akhirnya akan mempercepat pembangunan ekonomi dan sosial di 

Indonesia  [10]. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Literasi d Literasi digital merupakan salah satu kompetensi kunci yang diperlukan di era digital. Di Indonesia, 

tantangan utama dalam meningkatkan literasi digital adalah rendahnya tingkat aksesibilitas terhadap informasi 

pelatihan, terutama di daerah terpencil. Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa platform berbasis web 

dapat memberikan solusi untuk mengatasi kendala ini dengan menyediakan akses yang mudah dan terorganisir.  

Zulqadri dan Nurgiyantoro melakukan penelitian dengan  mengembangkan multimedia interaktif berbasis web 

untuk meningkatkan literasi budaya dan digital siswa kelas V SD/MI. Penelitian ini menekankan pentingnya 

pendekatan teknologi yang menarik dan interaktif untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 

pelajaran. Integrasi multimedia berbasis web tidak hanya meningkatkan minat belajar, tetapi juga memberikan 

pengalaman belajar yang lebih mendalam [11]. 

Yusmita dkk melakukan penelitian mengenai pengembangan sistem informasi pelatihan berbasis web di Unit 

Pelaksana Teknis Latihan Kerja Industri (UPT LKI) Kalimantan Barat. Sistem ini dirancang untuk menyediakan 

informasi pelatihan yang lengkap dan terstruktur, seperti deskripsi program, jadwal, serta biaya. Studi ini 

menemukan bahwa platform berbasis web mampu mengurangi fragmentasi informasi, mempermudah peserta 

pelatihan dalam memilih program yang relevan, dan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pela tihan 

keterampilan [12]. 

Lubis dkk  melakukan penelitian dengan memfokuskan pada pengembangan website Yayasan Wangi Bumi 

Nusantara yang digunakan untuk menyebarkan informasi pengelolaan bank sampah di Kota Depok. Penelitian ini 

menunjukkan bagaimana website dapat berfungsi sebagai alat edukasi dan partisipasi masyaraka t dalam program 

berbasis lingkungan. Dengan penyajian informasi yang jelas, website ini mampu meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap isu lingkungan dan mendorong mereka untuk berkontribusi secara aktif  [13]. 

Penelitian oleh Muyasaroh dkk menyoroti pentingnya pelatihan literasi digital berbasis website (blog) untuk 

siswa dan guru SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan berbasis web ini mampu meningkatkan 

kecakapan digital para peserta, khususnya dalam penggunaan teknologi untuk kegiatan pembelajaran. Selain itu, 

guru yang mengikuti pelatihan merasa lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

mengembangkan materi ajar [14]. 

Berbagai penelitian tersebut menggarisbawahi potensi platform berbasis web untuk mendukung literasi digital 

di Indonesia. Selain memberikan akses mudah ke informasi pelatihan, platform ini juga mendorong masyarakat 

untuk lebih aktif menggunakan teknologi digital dalam berbagai aspek kehidupan. Dalam konteks penelitian ini, 

pengembangan website "Mentor-Match" diharapkan mampu menjawab kebutuhan masyarakat akan akses 

informasi pelatihan SDM yang terintegrasi. Platform ini tidak hanya menjadi pusat informasi, tetapi juga 

menyediakan fitur-fitur interaktif seperti rekomendasi program, forum diskusi, dan notifikasi yang relevan. 

Dengan menyatukan berbagai program pelatihan dalam satu sistem, platform ini diharapkan dapat mengurangi 

kesenjangan akses informasi antara daerah perkotaan dan pedesaan. Selain itu, kehadiran fitur-fitur tambahan 

seperti forum diskusi dapat memperkuat komunitas pembelajar digital, sehingga mendorong terciptanya ekosistem 

literasi digital yang inklusif. 

Pengembangan teknologi digital di bidang literasi, sebagaimana dijelaskan dalam berbagai penelitian, tidak 

hanya meningkatkan aksesibilitas tetapi juga mendorong perubahan perilaku masyarakat untuk lebih adaptif 

terhadap teknologi. Dengan pendekatan ini, diharapkan masyarakat Indonesia dapat lebih siap menghadapi 

tantangan global dan berkontribusi pada pembangunan SDM yang kompetitif. 

III. METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah platform berbasis web yang menyediakan informasi 

lengkap mengenai program pelatihan SDM di Indonesia dengan fokus pada peningkatan literasi digital. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, pendekatan yang digunakan adalah pengembangan perangkat lunak berbasis metode 

waterfall. Metode ini mencakup beberapa tahapan mulai dari perencanaan, desain, implementasi, hingga 

pengujian dan evaluasi. Pendekatan ini dipilih karena sifatnya yang terstruktur dan berurutan, sehin gga 

memudahkan pengelolaan proyek yang melibatkan pengembangan perangkat lunak berbasis web.  

Proses penelitian ini dimulai dengan analisis kebutuhan yang dilakukan melalui survei dan wawancara dengan 

berbagai stakeholder. Stakeholder yang terlibat meliputi penyelenggara pelatihan SDM, calon peserta pelatihan, 

serta pihak-pihak terkait yang memiliki pengetahuan mengenai tantangan dalam mengakses pelatihan di 

Indonesia. Hasil dari analisis kebutuhan ini kemudian digunakan untuk merancang fitur dan fungsi yang harus 

ada dalam platform web, seperti sistem pencarian program pelatihan, profil pengguna, f orum diskusi, dan 

notifikasi berbasis preferensi. 

Tahap berikutnya adalah desain antarmuka pengguna (UI/UX), di mana desain yang responsif dan user-

friendly dikembangkan untuk memastikan platform dapat diakses oleh berbagai kalangan. Desain ini mencakup 

tata letak yang jelas, penggunaan warna yang tidak m engganggu, dan navigasi yang mudah digunakan. Seperti 

ditampilkan pada Gambar 1, diagram alur pengembangan menunjukkan hubungan antara kebutuhan pengguna, 

desain antarmuka, dan pengembangan teknis platform. 
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Pada tahap pengembangan, dua aspek utama yang dikerjakan adalah pengembangan backend dan frontend. 

Backend dikembangkan menggunakan Node.js dan Express.js untuk memastikan pengelolaan basis data yang 

efisien dan integrasi dengan API eksternal yang menyedia kan data terbaru tentang program pelatihan. Frontend 

dikembangkan menggunakan React.js dan Next.js untuk membangun antarmuka yang interaktif dan responsif. 

Selain itu, sistem pencarian berbasis kategori dan rekomendasi program juga diintegrasikan untuk mem udahkan 

pengguna menemukan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Setelah tahap pengembangan selesai, dilakukan pengujian terhadap platform ini untuk mengidentifikasi dan 

memperbaiki bug serta memastikan sistem berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan teknik usability testing yang melibatkan pengguna nyata dalam pengujian, serta stress 

testing untuk memastikan performa platform ketika diakses oleh banyak pengguna dalam waktu bersamaan. 

Seperti ditampilkan pada Gambar 1, pengujian ini merupakan tahap akhir yang menghubungkan seluruh  elemen 

pengembangan untuk mencapai performa optimal. 

 

 

Gambar 1 Diagram Alur Pengembangan Platform Mentor-Match 
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IV. HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan platform berbasis web yang menyediakan informasi mengenai 

program pelatihan SDM di Indonesia, khususnya yang berfokus pada peningkatan literasi digital. Platform yang 

dikembangkan dalam penelitian ini adalah "Mentor-Match", yang dirancang untuk mengatasi masalah 

terfragmentasinya informasi pelatihan dan meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap program pelatihan 

yang ada. Dalam bagian ini, akan dibahas hasil dari pengembangan dan pengujian platform, serta pe mbahasan 

mengenai efektivitas dan relevansi platform ini dalam meningkatkan literasi digital di Indonesia [15]. 

Platform "Mentor-Match" dirancang untuk menyediakan informasi lengkap dan terperinci mengenai berbagai 

program pelatihan yang tersedia di Indonesia. Platform ini bertujuan menjadi solusi bagi masyarakat untuk 

mengakses informasi pelatihan secara lebih terorganisir dan efisien. Fitur-fitur utama yang terintegrasi di 

dalamnya diharapkan dapat mempermudah pengguna dalam mencari dan mengakses program yang sesuai dengan 

kebutuhan dan minat mereka. 

Platform ini menyediakan informasi lengkap mengenai program pelatihan, mencakup deskripsi program, 

durasi pelatihan, lokasi, biaya, dan penyelenggara. Informasi tersebut dirancang untuk membantu pengguna 

memahami detail setiap program sebelum memutuskan untuk mendaftar. Data ini diperoleh melalui integrasi 

dengan API eksternal, yang memastikan pembaruan informasi terkini dari berbagai lembaga pemerintah maupun 

swasta. 

Salah satu fitur utama dalam platform ini adalah sistem pencarian yang memungkinkan pengguna menemukan 

program pelatihan berdasarkan kategori tertentu, seperti jenis keterampilan, lokasi, atau durasi pelatihan. Fitur ini 

dirancang dengan antarmuka yang sederhana dan intuitif untuk memastikan kemudahan penggunaan bagi berbagai 

kalangan. Dengan desain tersebut, pengguna dapat menemukan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka secara cepat dan efisien. [16]. 

Pengguna dapat membuat profil pribadi yang berfungsi untuk menyimpan preferensi mereka terkait program 

pelatihan. Berdasarkan minat dan keterampilan yang telah ditentukan, sistem akan memberikan rekomendasi yang 

relevan sesuai kebutuhan pengguna. Fitur ini dirancang untuk memudahkan proses pemilihan pelatihan, sehingga 

pengguna dapat menemukan program yang paling sesuai secara efisien. 

Platform ini dilengkapi dengan Forum Diskusi dan Komunitas yang memungkinkan pengguna untuk 

berinteraksi dengan sesama peserta pelatihan maupun penyelenggara. Forum ini menjadi wadah untuk berbagi 

pengalaman, bertanya, dan memberikan feedback mengenai program pelatihan, sehingga dapat membangun 

komunitas yang saling mendukung dalam proses pembelajaran dan pengembangan keterampilan.  Selain itu, 

platform ini juga menyediakan fitur notifikasi yang memberikan pembaruan penting kepada pengguna, seperti 

informasi tentang program pelatihan baru, tanggal pendaftaran, atau perubahan jadwal pelatihan, guna 

memastikan pengguna tidak melewatkan kesempatan yang relevan. [17]. 

Setelah pengembangan selesai, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian platform untuk memastikan 

semua fitur berfungsi dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Proses pengujian mencakup dua tahap 

utama, yaitu pengujian fungsionalitas dan pengujian kegunaan. Tahap pengujian ini dirancang untuk 

mengevaluasi performa teknis serta kenyamanan pengguna dalam mengakses platform. 

Pengujian fungsionalitas dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur platform berfungsi dengan baik, 

seperti pencarian program pelatihan, pengelolaan profil pengguna, serta sistem rekomendasi. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa sistem pencarian berfungsi dengan baik, memungkinkan pengguna untuk menemukan 

program pelatihan sesuai dengan preferensi mereka. Sistem rekomendasi juga berjalan sesuai dengan harapan, 

memberikan saran yang relevan bagi pengguna berdasarkan data yang dimasukkan dalam profil mereka  [18]. 

Pengujian kegunaan dilakukan dengan melibatkan pengguna akhir dalam uji coba platform. Sebanyak 30 

pengguna yang terdiri dari berbagai kalangan, mulai dari pelajar hingga pekerja profesional, diminta untuk 

menggunakan platform ini. Mereka diminta untuk mencari program pelatihan, membuat profil pengguna, dan 

berinteraksi di forum diskusi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa antarmuka 

platform mudah dipahami dan digunakan. Namun, ada beberapa saran untuk perbaikan, seperti meningk atkan 

navigasi antara halaman dan menambahkan fitur pencarian lanjutan untuk mempermudah pencarian program 

dengan kriteria yang lebih spesifik [19]. 

Pengujian performa dilakukan untuk memastikan bahwa platform dapat menangani jumlah pengguna yang 

besar tanpa mengalami penurunan kinerja. Dalam pengujian ini, dilakukan simulasi akses oleh 500 pengguna 

secara bersamaan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa platform mampu menangani jumlah pengguna tersebut 

dengan lancar tanpa mengalami lag atau error. Selain itu, pengujian keamanan juga dilakukan untuk memastikan 

bahwa data pengguna, seperti informasi profil dan preferensi pelatihan, terlindungi dengan baik. Hasilnya 

menunjukkan bahwa platform memenuhi standar keamanan yang diperlukan. Setelah pengujian selesai, evaluasi 

dilakukan berdasarkan hasil yang diperoleh dari uji coba dan feedback pengguna. Beberapa aspek yang dievaluasi 

meliputi efektivitas fitur, pengalaman pengguna, serta dampak potensial terhadap literasi digital masyarakat 

Indonesia [20]. 

Salah satu tujuan utama dari pengembangan platform ini adalah untuk meningkatkan akses masyarakat 

terhadap informasi pelatihan SDM. Berdasarkan hasil uji coba, mayoritas pengguna merasa bahwa platform ini 



Kharis Ferdiansyah, Arif Setiawan 
 bit-Tech, 2024, 7 (2), 643 

sangat membantu mereka dalam mencari informasi pelatihan yang relevan. Fitur pencarian dan rekomendasi 

program pelatihan dianggap sangat efektif dalam mempermudah proses pencarian, terutama bagi mereka yang 

tidak familiar dengan dunia pelatihan atau belum tahu program pelatihan mana yang sesuai dengan kebutuhan 

mereka. 

Pengalaman pengguna juga menjadi faktor penting dalam menilai keberhasilan platform ini. Berdasarkan hasil 

pengujian kegunaan, sebagian besar pengguna merasa antarmuka platform mudah digunakan dan responsif. 

Namun, beberapa pengguna menyarankan untuk meningkatkan integrasi antara fitur pencarian dan rekomendasi, 

serta menyempurnakan navigasi antar halaman. Hal ini menunjukkan pentingnya umpan balik dari pengguna 

untuk terus menyempurnakan platform agar lebih sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Platform ini juga diharapkan dapat berkontribusi pada peningkatan literasi digital di Indonesia. Berdasarkan 

feedback yang diterima, banyak pengguna merasa lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi untuk mencari 

dan mengakses pelatihan yang relevan dengan tujuan mereka. Beberapa pengguna yang awalnya merasa kurang 

terampil dalam menggunakan internet, melaporkan bahwa mereka kini merasa lebih nyaman dalam mencari 

informasi pelatihan melalui platform ini. Ini menunjukkan bahwa platform ini tidak hanya me nyediakan 

informasi, tetapi juga membantu pengguna untuk meningkatkan keterampilan digital mereka.  

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 2, tampilan berikut menunjukkan tampilan halaman utama pengguna 

dari platform 'Mentor-Match' yang digunakan dalam penelitian ini. Gambar 3 memperlihatkan tampilan halaman 

dashboard, Gambar 4 menggambarkan tampilan halaman programs, Gambar 5 menunjukkan halaman favorite 

programs, dan Gambar 6 menggambarkan halaman profile. Setiap gambar memperlihatkan desain dan 

fungsionalitas yang berbeda, yang mendukung pengalaman pengguna dalam mengakses fitur-fitur platform ini. 

 

 
Gambar 2 Tampilan Halaman Home 

 

 

Gambar 3 Tampilan Halaman Dashboard 
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Gambar 4 Tampilan Halaman Programs 

 

Gambar 5 Tampilan Halaman Favorite Programs 

 

 

Gambar 6 Tampilan Halaman Profile 

 

Gambar-gambar yang disajikan memberikan representasi visual dari berbagai fitur utama dalam platform 

"Mentor-Match". Gambar 2 menampilkan halaman utama (Home), yang menjadi pintu gerbang utama bagi 

pengguna untuk menjelajahi platform. Gambar 3 menunjukkan halaman Dashboard, tempat pengguna dapat 

mengelola aktivitas mereka secara terpusat. Gambar 4 memperlihatkan halaman Programs, yang menyediakan 
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daftar lengkap program pelatihan yang tersedia. Gambar 5 menggambarkan halaman Favorite Programs, tempat 

pengguna dapat menyimpan program yang diminati untuk diakses kembali dengan mudah. Terakhir, Gambar 6 

menampilkan halaman Profile, di mana pengguna dapat menyesuaikan informasi pribadi dan preferensi mereka. 

Keseluruhan tampilan ini dirancang untuk mendukung pengalaman pengguna yang intuitif dan responsif, sejalan 

dengan tujuan platform untuk meningkatkan aksesibilitas dan literasi digital masyarakat. 

V. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa platform "Mentor-Match" berhasil memberikan solusi konkret untuk 

mengatasi fragmentasi informasi pelatihan SDM yang selama ini menjadi tantangan di Indonesia. Salah satu 

keunggulan utama dari platform ini adalah fitur pencarian yang intuitif, yang memungkinkan pengguna untuk 

dengan mudah menemukan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Selain itu, sistem 

rekomendasi berbasis profil pengguna memberikan pengalaman yang lebih personal, membantu pengguna untuk 

memilih program pelatihan yang relevan berdasarkan preferensi dan kebutuhan mereka. 

Keunggulan teknis platform juga patut diapresiasi. Penggunaan teknologi modern seperti React.js dan Next.js 

memastikan performa platform tetap optimal, bahkan ketika diakses oleh banyak pengguna secara bersamaan. 

Teknologi ini juga memberikan fleksibilitas dalam pengembangan lebih lanjut, memungkinkan penambahan fitur 

baru tanpa mengganggu performa keseluruhan platform. Hasil pengujian menunjukkan bahwa pengguna, terutama 

dari kalangan non-teknis, merasa lebih percaya diri dalam menggunakan platform ini untuk mencari informasi 

pelatihan. Ini menunjukkan bahwa "Mentor-Match" berhasil meningkatkan literasi digital di kalangan masyarakat, 

yang merupakan salah satu tujuan utama pengembangan platform ini. 

Namun, meskipun platform ini memiliki banyak keunggulan, masih ada beberapa keterbatasan yang perlu 

diperbaiki. Salah satunya adalah kebutuhan untuk menyempurnakan navigasi antar halaman. Beberapa pengguna 

melaporkan bahwa mereka mengalami kesulitan dalam berpindah dari satu fitur ke fitur lain, yang dapat 

mengurangi efisiensi penggunaan platform. Selain itu, fleksibilitas dalam fitur pencarian juga perlu ditingkatkan. 

Misalnya, pengguna menginginkan lebih banyak kriteria pencarian yang dapat disesuaikan, seperti lokasi, biaya, 

atau jenis pelatihan tertentu. Peningkatan ini akan membuat pengalaman pengguna menjadi lebih personal dan 

relevan. 

Keberlanjutan platform juga menjadi perhatian utama. Untuk memastikan bahwa platform tetap relevan dan 

bermanfaat dalam jangka panjang, diperlukan strategi yang jelas untuk pembaruan data program pelatihan secara 

berkala. Hal ini dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan penyelenggara pelatihan, baik dari pemerintah, 

lembaga pendidikan, maupun sektor swasta. Dengan menjalin kemitraan yang kuat, platform dapat memastikan 

bahwa informasi yang disediakan selalu up-to-date dan dapat dipercaya. 

Dalam konteks literasi digital, penelitian ini juga menegaskan pentingnya akses mudah ke informasi sebagai 

faktor kunci dalam meningkatkan kompetensi SDM. Literasi digital tidak hanya tentang kemampuan 

menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami, dan memanfaatkan 

informasi secara efektif. Dengan menyediakan akses yang lebih baik ke program pelatihan, "Mentor-Match" 

berkontribusi langsung pada peningkatan literasi digital masyarakat Indonesia. 

Selain itu, temuan penelitian ini sejalan dengan literatur sebelumnya yang menekankan peran platform digital 

dalam mendukung pengembangan SDM. Studi dari Kominfo (2021) menunjukkan bahwa literasi digital yang baik 

dapat meningkatkan produktivitas individu dan memperluas peluang ekonomi. Dengan platform seperti "Mentor-

Match", masyarakat tidak hanya mendapatkan akses ke informasi pelatihan tetapi juga didorong untuk lebih aktif 

dalam memanfaatkan teknologi untuk pengembangan diri. 

Secara keseluruhan, platform "Mentor-Match" menunjukkan potensi besar untuk menjadi solusi utama dalam 

meningkatkan literasi digital dan akses pelatihan SDM di Indonesia. Dengan memperbaiki beberapa keterbatasan 

yang ada dan terus berinovasi, platform ini dapat memainkan peran yang lebih signifikan dalam mendukung 

transformasi digital di Indonesia. Ke depannya, fokus harus diberikan pada integrasi yang lebih baik antara fitur, 

pembaruan data yang konsisten, dan kolaborasi yang lebih luas dengan berbagai pem angku kepentingan. Dengan 

langkah-langkah ini, "Mentor-Match" dapat menjadi model platform yang tidak hanya efektif tetapi juga 

berkelanjutan dalam mendukung pengembangan SDM berbasis teknologi. 

VI. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah platform berbasis web yang menyediakan informasi 

mengenai program pelatihan SDM di Indonesia, dengan fokus pada peningkatan literasi digital. Platform ini 

dirancang untuk memudahkan masyarakat dalam mengakses informasi pelatihan yang relevan dengan kebutuhan 

mereka. Dengan mengatasi kendala fragmentasi informasi, platform ini menawarkan solusi praktis yang dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan keterampilan. 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian platform "Mentor-Match", dapat disimpulkan bahwa platform 

ini berhasil memenuhi tujuan awal, yaitu menyediakan akses mudah dan terorganisir terhadap berbagai program 

pelatihan SDM yang ada di Indonesia. Fitur-fitur utama platform, seperti pencarian program, rekomendasi 
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berbasis profil, forum diskusi, dan notifikasi, terbukti efektif dalam memberikan solusi terhadap masalah akses 

informasi yang sering dihadapi masyarakat. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi alat 

yang ampuh untuk memperluas akses terhadap pelatihan SDM di Indonesia. 

Pengujian fungsionalitas dan kegunaan platform menunjukkan bahwa sebagian besar pengguna merasa sangat 

terbantu dengan adanya sistem pencarian program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan minat mereka. 

Antarmuka pengguna yang sederhana dan responsif memungkinkan penggunaan yang mudah oleh berbagai 

kalangan, baik yang sudah terampil secara digital maupun yang baru mengenal teknologi. Pengujian performa 

juga membuktikan bahwa platform ini dapat menangani banyak pengguna secara be rsamaan tanpa mengalami 

penurunan kinerja yang signifikan. 

Secara keseluruhan, platform ini berpotensi besar untuk mendukung upaya pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas SDM Indonesia, terutama dalam meningkatkan literasi digital di kalangan masyarakat. Dengan adanya 

platform yang memfasilitasi akses informasi mengenai program pelatihan, masyarakat Indonesia kini dapat lebih 

mudah menemukan dan mengakses peluang untuk mengembangkan keterampilan mereka. Hal ini akan 

memungkinkan mereka untuk lebih siap bersaing di pasar tenaga kerja global yang semakin kompetitif.  
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